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Improving the quality of education for a country is very helpful in floating the 

quality of human resources in it, required the progress of education such as the 

development of learning models that are expected to improve the education 

system that has been going on for this. One successful learning model was 

developed to positively influence students' learning motivation such as the 

Learning Cycle Model 5E. 

 

The formulation of the problem in this research is "Is there Influence Learning 

Model Learning Cycle 5E Against Student Learning Motivation In History Subject 

Class X IPS SMAN 1 Tanjung Bintang Year Ajisi 2016/2017’’? The purpose of 

this study is To know the Influence of Learning Cycle Model 5E Learning Against 

Student Motivation On Subject History History class X IPS in SMAN 1 Tanjung 

Bintang Year Teaching 2016/2017’’. The research used Posttest-Only Control 

Design research design. Population in this research is student of Class X IPS 

SMA Negeri 1 Tanjung Bintang Lampung Selatan Academic Year 2016/2017. 

Randomly selected samples using Purposive technique. Data analysis technique in 

this research is quantitative data analysis with data analysis test with Theta 

formula. 

 

Based on quantitative data analysis using Theta formula can be concluded that 

“There is a moderate or moderate positive effect that is equal to 0.46712 from 

Model Learning Cycle 5E to Student Learning Motivation In History Subject 

Class X IPS SMA Negeri 1 Tanjung Bintang Tahun Teaching 2016/2017”. 

 

 

 

Keywords: Influence, Learning Cycle 5E Model, Learning Motivation 
 

 



 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 
PENGARUH MODEl PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 5E 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 
SEJARAH  

KELAS X IPS SMA N 1 TANJUNG BINTANG  
TAHUN AJARAN 2016/2017 

 

Oleh: 

Wahyu Triana Wati 

 

Peningkatan kualitas mutu pendidikan bagi sebuah negara dirasa sangat 

membantu dalam  mengambangkan kualitas sumberdaya manusia yang ada di 

dalamnya., diperlukan kemajuan pendidikan seperti pengembangan model 

pembelajaran yang diharapkan mampu memperbaiki sistem pendidikan yang telah 

berlangsung selama ini. Salah  satu  model  pembelajaran  yang  berhasil  

dikembangkan  untuk memberi   pengaruh   positif   terhadap   motivasi   belajar   

siswa seperti  Model Learning Cycle 5E. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada Pengaruh Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kelas X IPS SMAN 1 Tanjung Bintang Tahun Ajaran 

2016/2017 ?” Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui adanya Pengaruh 

Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Sejarah kelas X IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang Tahun Ajaran 

2016/2017”. Penelitian menggunakan desain penelitian Posttest-Only Control 

Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Kelas X IPS SMA Negeri 1 

Tanjung Bintang Lampung Selatan Tahun Ajaran 2016/2017. Sampel dipilih 

secara Random menggunakan teknik Purposive. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dengan dilakukan uji analisis data 

dengan rumus Theta. 

 

Berdasarkan analisis data secara kuantitatif dengan menggunakan rumus Theta 

dapat ditarik kesimpulan bahwa “Ada  pengaruh  positif  yang  cukup atau sedang 

yaitu sebesar 0,46712 dari Model Learning Cycle 5E terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X IPS SMA Negeri 1 Tanjung Bintang 

Tahun Ajaran 2016/2017”.  

 

Kata Kunci: Pengaruh, Model Learning Cycle 5E, Motivasi Belajar 
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1

I. PENDAHULUAN

1.Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas mutu pendidikan bagi sebuah negara dirasa sangat

membantu dalam  mengambangkan kualitas sumberdaya manusia yang ada di

dalamnya. Dengan sumberdaya manusia yang baik pastinya sebuah negara akan

mampu bersaing di ranah global. Usaha mengembangkan sumberdaya yang baik

merupakan sebuah tugas yang tidak mudah, berbagai usaha pemerintah

dikerahkan untuk merealisasikan hal tersebut tentunya dengan kerja sama dari

semua lapisan masyarakat. Penyelenggaraan pendidikan secara meneyeluruh

dianggap mampu meningkatkan kualitas sumberdaya manusia sebagai Agen Of

Change yang diharapkan mampu membawa sebuah negara kearah yang lebih

baik.

Pembangunan SDM sebagai insan dan sumber daya pembangunan
menekankan pada harkat, martabat, hak dan kewajiban manusia.Hal ini
tercermin pada nilai-nilai yang terkandung dalam diri manusia, baik etika
estetika, maupun logika.Pembangunan manusia sebagai insan tidak terbatas
pada kelompok umur tertentu, tetapi berlangsung dalam seluruh kehidupan
manusia (Abdullah Idi, 2011: 162).

Usaha yang dilakukan oleh pemerintah dalam penyelenggaraan pendidikan di

suatu negara tidaklah mampu berjalan dengan baik jika, komponen yang ada di

dalamnya tidak bekerja sama dalam rangka membantu mengembangkan

pendidikan di Indonesia. Tenaga pendidik yang baik adalah sosok yang
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menentukan akan mengarah kemana sosok generasi muda akan mengembangkan

sayapnya. Hal ini tercantum jelas dalam visi misi pendidikan Nasional yakni;

Visi pendidikan  terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat

dan berwibawa untuk memberdayakan Warga Negara Indonesia, berkembang

menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan produktif menjawab

tantangan zaman yang selalu berubah (penjelasan atas Undang-Undang Republik

Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional).

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar manjadi manusia yang beriman bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
menjadi warga negara yang demokrtais serta bertanggung jawab (Abdullah
Idi 2011: 221).

Pandangan pedagogik transformatif terhadap individu bukanlah sebagai suatu

entry yang telah jadi, tetapi yang sedang menjadi. Individu mempunyai peran

emansipasif di dalam kehidupansosial budaya, termasuk melalui proses

pendidikan dalam lingkungan keluarga batih dan sekolah. Didalam perananya

yang emansipatif tersebut maka indifidu bukan bukan hanya sebagai objek dari

perubahan sosial, tetapi sekaligus pula berperan sebagi faktor dari perubahan dan

pengarah dari perubahan sosial atau sebagai agen perubahan (the agent of

change). Salah satu upaya untuk mencapai tujuan tersebut adalah ketelitian dan

keterampilan guru dalam melakukan inovasi dan strategi pembelajaranyang dapat

membuat siswa merasa termotivasi  dengan materi pelajaran. Dengan motivasi

yang tinggi dari dalam siswa ini  akan mendorong rasa ingin berubah dan menjadi
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sosok yang lebih baik dari sebelumnya dan berusaha melakukan hal yang terbaik

untuk dirinya.

Rendahnya motivasi belajar sejarah siswa di SMAN 1 Tanjung Bintang seringkali

dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang kurang aktif dan efisien. Proses

belajar yang bersifat konvensional dan masih berpusat pada guru (teacher

centered), membuat siswa menjadi hanya mampu menerima apa yang diberikan,

sehingga kerap menimbulkan perasaan bosan dan mempengaruhi motivasi siswa

untuk lebih aktif dalam kelas guna mengeksplor kemampuannya dalam belajar

dan menerima pelajaran yang disampaikan.

Oemar Hamalik (2001:163) Motivasi menentukam tingkat berhasilnya atau

gagalnya perbuatan belajar murid.Belajar tanpa adanya motivasi kiranya sulit

untuk berhasil, dalam karangan. Hamzah B. Uno ( 2012: 23) Motivasi belajar

adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar utuk

mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator

atau unsur yang mendukung. Hal itu memepengaruhi peran besar keberhasilan

belajar.

Penulis juga melakukan observasi kelas dan mencoba melihat apa yang

menyebabkan kurangnya motivasi siswa terhadap Mata Pelajaran Sejarah di Kelas

X IPS ini. Dari kondisi yang penulis lihat di lapangan adapun masalah yang di

rasakan para murid di kelas tersebut seperti; (1.) belum adanya hasrat dan

keinginan siswa dalam keberhasilan belajar (2.) belum adanya dorongan dan

kebutuhan dalam belajar siswa di kelas (3.) belum adanya harapan dan cita-cita

masa depan dalam diri siswa, (4) belum adanya penghargan dalam belajar (5)
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belum adanya kegiatan belajar yang menarik perhatian siswa (6) belum adanya

lingkungan belajar yang kondusif.

Hal inilah yang kerap kali membuat peserta didik kurang termotivasi dalam

pembelajaran Sejarah sehingga mempengaruhi terhadap hasil belajar mereka

(Hasil wawancara 15 November 2016).

Berdasarkan masalah yang ada di lapangan tersebut sebagai tenaga pendidik,

haruslah mampu mengatasinya dengan cara menciptakan lingkungan belajar yang

kondusif, menyenangkan  sehingga terciptalah motivasi dalam diri peserta didik

tentunya dengan menggunakan variasi belajar yang tepat, sehingga tujuan dari

pembelajaran mampu terealisasi dengan utuh.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dicari bagaimana caranya

motivasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Sejarah dapat meningkat. Untuk itu

perlu diupayakan dengan berbagai usaha, diantaranya dengan memilih model

pembelajaran yang tepat. Banyak model pembelajaran yang sifatnya memusatkan

kegiatan belajar pada siswa. salah satu cara yang yang diharapkan mampu

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, sehingga dapat membantu

meningkatkan motivasi belajar sejarah siswa adalah dengan menggunakan Model

Pembelajaran Learning Cycle 5E.

Model pembelajaran LC 5E ( Learning Cycle 5E ) merupakan salah satu model

pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui rangkaian tahap-tahap yang

diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperanan aktif

dalam proses pembelajaran.
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Fase-fase pembelajaran Learning Cycle 5E meliputi fase pendahuluan

(engagement), fase eksplorasi (exploration), fase penjelasan (explaination), fase

penerapan konsep (elaboration/extention), dan fase evaluasi (evaluation). Tujuan

khusus belajar secara luas adalah tujuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Tujuan

Motivasi berhubungan dengan informasi dan pengetahuan. Dalam hubungan

dengan satuan pengajaran, ranah kognitif memegang peranan paling utama yang

menjadi tujuan siswa dalam aspek kognitif.

Penggunaan model pembelajaran  dalam kegiatan pembelajaran merupakan upaya

yang dapat dilakukan dalam mencapai tujuan dari sebuah pembelajaran.

Penggunaan variasi belajar yang guru gunakan di dalam pembelajaran diharapkan

mampu meningkatkan motivasi siswa tehadap pembelajaran sejarah. Dalam

pembelajaran yang baik adalah dimana antara pendidik dan peserta didik mampu

berperan secara kolaboratif berinteraksi dengan baik, sehingga apa yang disebut

dengan kegiatan belajar dikelas tidaklah lagi hanya sekedar guru menyampaikan

materi murid mendengarkan dan mencatatnya, mereka juga mampu mengambil

andil kegiatan dengan aktif berdiskusi, mengemukakan pendapat,  mengeksplor

pengetahuan yang mereka miliki dan mencoba membaginya di lingkungan belajar

dikelas sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan dapat

meningkatkan motivasi dalam diri siswa.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka peneliti akan melakukan

penelitian dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 5E

Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X IPS

SMAN 1 Tanjung Bintang Tahun Ajaran 2016/2017”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dalam penelitian ini akan

diangkat beberapa rumusan masalah, yaitu:

Apakah ada Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Terhadap Motivasi

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah kelas X IPS SMAN 1 Tanjung

Bintang Tahun Ajaran 2016/2017 ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui adanya pengaruh yang positif Model Pembelajaran Learning

Cycle 5E Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X

IPS di SMAN 1 Tanjung Bintang Tahun Ajaran 2016/2017.

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Siswa

Melalui model LC 5E ( Learning Cycle 5E ) diharapkan dapat meningkatkan

Motivasi Belajar Siswa dalam pembelajaran sejarah.

2. Guru

Sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan dan penerapan model

pembelajaran yang sesuai untuk materi pelajaran, terutama pada mata

pelajaran sejarah.
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3. Sekolah

Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan

mutu pembelajaran sejarah di sekolah.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1. Objek Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian adalah Pengaruh Model Pembelajaran

Learning Cycle 5E terhadap motivasi belajar siswa pada Mata

Pelajaran Sejarah kelas X IPS SMAN 1 Tanjung Bintang Tahun

Ajaran 2016/2017.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPS SMAN 1 Tanjung

Bintang.

3. Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah SMAN 1 Tanjung Bintang.

4. Waktu Penelitian

Waktu dalam penelitan ini adalah Semester Genap Tahun Ajaran

2016/2017.
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR 

PARADIGMA DAN HIPOTESIS 

2.1. Tinjauan Pustaka  

2.1.1. Konsep Pngaruh 

Menurut Hugiono, 1987:47 pengaruh merupakan dorongan atau bujukan dan 

bersifat membentuk atau merupakan suatu efek.Rogers (dalam Sardiman, 

2010:108) berpendapat bahwa Manusia memiliki dorongan untuk 

mengarahkan dirinya ketujuan yang positif. 

Dorongan yang dimaksudkan adalah hal yang menunjukan bahwa 

seseorang melakukan aktivitas karena didorong oleh adanya factor-

faktor, kebutuhan biologis, insting, dan mungkin unsur-unsur kejiwaan 

yang lain serta adanya pengaruh perkembangan budaya manusia 

(Sardiman, 2010: 77). 

 

Menurut Purwanto, hasil belajar merupakan tolak ukur yang mewakili 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. Untuk melihat 

keberhasilan peserta didik tersebut dalam menguasai konsep maka 

dibutuhkan alat ukur yang signifikan (Purwanto, 2013:81). Hal ini 

dapat diperkuat dengan pendapat mengenai motivasi, motivasi 

menentukam tingkat berhasilnya atau gagalnya perbuatan belajar 

murid. Belajar tanpa adanya motivasi kiranya sulit untuk berhasil, 

dalam karangan(Oemar Hamalik2001: 163). 

Maka pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh 

model Pembelajaran Learning Cycle dengan pendekatan Kontekstual 

terhadap motivasi belajar sejarah siswa setelah penggunaan model 

tersebut, dalam kegiatan pembelajaran untuk melihat perubahan pada 

motivasi belajar siswa 

Dalam penelitian ini, taraf yang digunakan ada pada taraf 0,05 atau 

5%. Menurut Sudjana, suatu penelitian dapat dikatakan signifikan jika 

thitunglebih besar dari ttabel sebesar 1,68, dan jika thitunglebih kecil dari 

ttabel yang telah ditentukan maka penelitian dapat dikatakan tidak 

signifikan (Sudjana, 2009:367). 



9 
 

2.1.2. Konsep Model Pembelajaran 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, 

termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahapan-tahapan 

dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 

pengelolaan kelas (Suprijono, 2009: 46). Soekamto berpendapat bahwa 

model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam melaksanakan 

aktivitas belajar mengajar (Soekamto dalam Trianto, 2009:22). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka model pembelajaran 

adalah suatu proses pembelajaran yang dirancang dalam aktivitas 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Saat ini telah 

banyak dikembangkan berbagai macam model pembelajaran, mulai dari 

model pembelajaran yang sangat sederhana hingga model pembelajaran 

yang rumit karena harus didukung oleh berbagai  macam alat bantu 

ketika diterapkan. Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2015: 18), 

dari sekian banyak model pembelajaran yang ada, baik yang sederhana 

ataupun yang rumit, semuanya memiliki ciri-ciri khusus yang mesti 

harus ada, diantaranya: 

1. Model tersebut harus rasional teoritik serta yang logis dan disusun 

oleh para pencipta atau pengembangnya. 

2. Memiliki landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 

belajar. 

3. Adanya tingkah laku dalam mengajar, agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dan berhasil. 

4. Adanya lingkungan belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
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2.1.3. Konsep  Model Pembelajaran   Learning Cycle 5E 

Learning Cycle 5E (LC) merupakan rangkaian dari tahap-tahap 

kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga 

pembelajar dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus 

dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperanan aktif.  Model LC 

termasuk ke pendekatan konstruktivisme karena siswa sendiri yang 

mengkonstruksi pemahamannya. 

Hal ini didukung oleh pendapat yang mengemukakan bahwa: 

LC 5Emerupakan model pembelajaran yang dilandasi oleh filsafat 

konstruktivisme yangdikembangkan dari teori perkembangan kognitif 

Piaget.  Model belajar ini menyarankan agar proses pembelajaran 

dapat melibatkan siswa dalam kegiatan belajar yang aktif sehingga 

terjadi proses asimilasi, akomodasi dan organisasi dalam struktur 

kognitif siswa.  Bila terjadi proses konstruksi pengetahuan dengan 

baik maka siswa akan dapat meningkatkan pemahamannya terhadap 

materi yang dipelajari (Fajaroh dan Dasna, 2003).  

Implementasi Learning Cycle 5E dalam pembelajaran menempatkan guru 

sebagai fasilitator yang mengelola berlangsungnya fase-fase tersebut mulai 

dari perencanaan (terutama pengembangan perangkat pembelajaran), 

pelaksanaan (terutama pemberian pertanyaan-pertanyaan arahan dan proses 

pembimbingan) sampai evaluasi. 

Implementasi Lerning Cycle biasanya diukur melalui observasi proses dan 

pemberian tes. Jika ternyata hasil dan kualitas pembelajaran tersebut ternya-

ta belum memuaskan, maka dapat dilakukan siklus berikutnya 

yangpelaksanaannya harus lebih baik dibandingkan dengan siklus 
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sebelumnya dengan cara mengantisipasi kelemahan-kelemahan siklus 

sebelumnya, sampai hasilnya memuaskan (Fajaroh dan Dasna, 2003). 

LC pada mulanya terdiri dari fase eksplorasi, explanation, dan eleboration. 

Karplus dan Their (Lawson, 1994: 136) dalam Science Curriculum 

Improvement Study (SCIS)mengemukakan bahwa terdapat tiga tahapan 

dalam siklus belajar yaitu exploration, invention dan discovery. Ketiga 

tahapantersebut terus mengalami perkembangan hingga Lawson (1994: 136) 

mengemukakan bahwa ada tahapan dalam siklus belajar yaitu eksplorasi 

(exploration), menjelaskan (explanation), dan memperluas 

(elaboration/extention), yang dikenal dengan learning cycle 3E. Ketiga 

tahapan dalam learning cycle tersebut adalah sebagai berikut : 

1)      Eksplorasi (exploration) 

Pada tahap eksplorasi pembelajar diberi kesempatan untuk memanfaatkan 

panca inderanya semaksimal mungkin dalam berinteraksi dengan lingkungan. 

Dari kegiatan ini diharapkan muncul ketidak seimbangan dalam struktur 

mentalnya yang ditandai dengan munculnya pertanyaan-pertanyaan yang 

mengarah berkembangnya daya nalar tingkat tinggiyang diawali dengan kata-

kata seperti mengapa dan bagaimana (Dasna, 2005: 64). Munculnya 

pertanyaan tersebut sekaligus menjadi indikator kesiapan siswa menuju fase 

berikutnya. 

2)      Menjelaskan (explanation) 

Pada fase ini diharapkan terjadi proses menuju keseimbangan antarakonsep-

konsep yang telah dimiliki pembelajar dengan konsep-konsepbaru yang 
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dipelajari melalui kegiatan yang membutuhkan daya nalar  seperti menelaah 

sumber pustaka dan berdiskusi. Padatahap ini  pembelajar mengenal istilah-

istilah yang berkaitan dengan konsep-konsep baru yang sedang dipelajari. 

3)      Memperluas (elaboration/extention) 

Pembelajar diajak menerapkan pemahaman konsepnya melalui kegiatan 

seperti problem solving. Penerapan konsep dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan motivasi belajar. 

LC 3 fase saat ini telah dikembangkan dan disempurnakan menjadi LC 5fase 

dan LC7fase.  Pada LC 5fase, ditambahkan tahap engagement sebelum 

exploration dan ditambahkan pula tahap evaluation pada bagian akhir siklus.  

Pada model ini, tahap concept introduction dan concept application masing-

masing di istilahkan menjadi explaination dan elaboration.  Oleh karena itu 

LC 5 fase sering dijuluki LC 5E (engagement, exploration, explaination, 

elaboration, dan evaluation). 

Kelima fase tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1.Fase pendahuluan  

Kegiatan pada fase pendahuluan bertujuan untuk mendapatkan perhatian 

siswa, mendorong kemampuan berpikirnya, dan membantu mereka 

mengakses pengetahuan awal yang telah dimilikinya.  Hal penting yang perlu 

dicapai oleh pengajar pada fase ini adalah timbulnya rasa ingin tahu siswa 

tentang tema atau topik yang akan dipelajari.   
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Keadaan tersebut dapat dicapai dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

kepada siswa tentang fakta atau fenomena yang berhubungan dengan materi 

yang akan dipelajari.  Jawaban siswa digunakan untuk mengetahui hal-hal apa 

saja yang telah diketahui oleh mereka.  Pada fase ini pula siswa diajak mem-

buat prediksi-prediksi tentang fenomena yang akan dipelajari dan dibuktikan 

dalam fase eksplorasi.  Fase ini dapat pula digunakan untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa. 

2. Fase menggali 

Kegiatan pada fase eksplorasi bertujuan untuk memberikan kesempatan 

kepada siswauntuk bekerja baik secara mandiri maupun secara berkelompok 

tanpa instruksi atau pengarahan secara langsung dari guru.Siswa bekerja 

memanipulasi suatu obyek, melakukan pengamatan, mengumpulkan data, 

sampai pada membuat kesimpulan dari percobaan yang dilakukan.  Dalam 

kegiatan ini guru sebaiknya berperan sebagai fasilitator membantu siswa agar 

bekerja pada lingkup permasalahan (hipotesis yang dibuat sebelumnya). 

Sesuai dengan teori Piaget, pada kegiatan eksplorasi siswa diharapkan me-

ngalami ketidaksetimbangan kognitif (disequilibrium).  Siswa diharapkan 

bertanya kepada dirinya sendiri: “Mengapa demikian” atau “Bagaimana 

akibatnya bila..” dan seterusnya.Kegiatan eksplorasi memberi kesempatan 

siswa untuk menguji dugaan dan hipotesis yang telah mereka tetapkan.  

Mereka dapat mencoba beberapa alternatif pemecahan, mendiskusikannya 

dengan teman sekelompoknya, mencatat hasil pengamatan dan mengemuka-

kan ide dan mengambil keputusan memecahkannya.   
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Kegiatan pada fase ini sampai pada tahap presentasi atau komunikasi hasil 

yang diperoleh dari percobaan atau menelaah bacaan.  Dari komunikasi 

tersebut diharapkan diketahui seberapa tingkat pemahaman siswa terhadap 

masalah yang dipecahkan (Dasna, 2005). 

3.Fase penjelasan  

Kegiatan pada fase penjelasan bertujuan untuk melengkapi, menyem-

purnakan, dan mengembangkan konsep yang diperoleh siswa. Guru 

mendorong siswa untuk menjelaskan konsep yang dipahaminya dengan kata-

katanya sendiri, menunjukkan contoh-contoh yang berhubungan dengan kon-

sep untuk melengkapi penjelasannya. 

Pada kegiatan ini sangat penting adanya diskusi antar anggota kelompok 

untuk mengkritisi penjelasan konsep dari siswa yang satu dengan yang lain-

nya.Pada kegiatan yang berhubungan dengan percobaan, guru dapat memper-

dalam hubungan antar variabel atau kesimpulan yang diperoleh siswa.   

Hal ini diperlukan agar siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep yang 

baru diperolehnya. 

4.Fase penerapan konsep  

Kegiatan pada fase penerapan konsep bertujuan untuk mengarahkan siswa 

menerapkan konsep-konsep yang telah dipahami dan keterampilan yang dimi-

liki pada situasi baru.Guru dapat mengarahkan siswa untuk memperoleh 

penjelasan alternatif dengan menggunakan data atau fakta yang mereka 

eksplorasi dalam situasi yang baru. 
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Guru dapat memulai dengan mengajukan masalah baru yang memerlukan pe-

ngujian lewat ekplorasi dengan melakukan percobaan, pengamatan, pengum-

pulan data, analisis data sampai membuat kesimpulan. 

5.Fase evaluasi  

Kegiatan pada fase evaluasi bertujuan untuk mengamati perubahan pada sis-

wa sebagai akibat dari proses belajar pada fase ini guru dapat mengajukan 

pertanyaan terbuka yang dapat dijawab dengan menggunakan lembar obser-

vasi, fakta atau data dari penjelasan dari sebelumnya yang dapat diterima.  

Kegiatan pada fase evaluasi berhubungan dengan penilaian kelas yang dilaku-

kan guru meliputi penilaian proses dan evaluasi penguasaan konsep yang di-

peroleh siswa. 

Siswa diharapkan dapat membangun sendiri pegetahuan kognitif melalui 

inderauntuk melihat gejala-gejala yang ada di sekitarnya dan kedudukan guru 

sebagai fasilitator yang mengelola berlangsungnya fase-fase tersebut mulai 

dari perencanaan (terutama perangkat pembelajaran), pelaksanaan (terutama 

pemberian pertanyaan-pertanyaan arahan dan proses pembimbingan) dan 

evaluasi berfungsi membantu siswa menemukan konsep pengetahuannya.   

Hal ini sesuai dengan karakteristik dari model pembelajaran LC 5E sendiri 

yang pada dasarnya sesuai dengan pendekatan konstruktivisme.Model 

pembelajaran LC 5E dirasakan sesuai jika diterapkan pada pembelajaran 

sejarah. 

Mekanisme fase-fase yang terjadi didalam LC 5E disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Fase-fase dalam LC 5E(Lorsbach, 2002) 

2.1.3.1 Langkah-langkah Model Learning Cycle 5E 

Menurut Piaget (1989) lankah-langkah model pembelejaran Learning Cycle 

5E adalah sebagai berikut : 

1) Guru menjelaskan tujuan logistik yang dibutuhkan, pengetahuan awal 

dan ide ide untuk  fenomena yang terjadi,atau  prediksi - prediksi atau 

cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi peserta didik untuk 

terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih. 

2) Siswa di beri kesempatan untuk bekerja samadalam kelompok-

kelompok kecil tanpan pengajaran langsung dari guru untuk menguji 

prediksi,melakukan dan mencatat pengamatan serta ide-ide melalui 

berkerja sama dengan kelompok dan tealaah literatur. 

3) Guru mendorong peserta didik untuk menjelaskan konsep dengan 

kalimat mereka sendiri,meminta bukti dan klarifikasi dari penjelasaan 

mereka dan mengarahkan kegiataan diskusi. 

4) Siswa mengembangkan konsep dan ketrampilan dalam situasi baru 

melalui kegiatan- kegiatan seperti mempersentasikan hasil keja 

kelompok dan Problem Solving. 

5) Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluai 

terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses  yang mereka 

gunakan. Guru melakukan evaluasi. (Aris Shoimin 2014:61-62). 



17 
 

2.1.3.2 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Learning 

Cycle 5E 

a. Kelebihan Model Learning Cycle 

1. Meningkatkan motivasi belajar karena pembelajaran di libatkan secara  

aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Siswa dapat menerima pengalaman dan di mengerti oleh orang lain. 

3. Siswa mampung mengembangkan potensi individu yang berhasil dan 

berguna, kreatif ,bertanggung jawab, mengaktualisasikan, dan 

mengoptimalkan dirinya terhadap perubahan yang terjadi. 

4. Pembelajaran lebih bermakna (Aris Shoimin 2014:61-62). 

 

b. Kekurangan Model Learning Cycle 

1. Efektivitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi 

dan langkah-langkah pembelajaran. 

2. Menurut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran. 

3. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi. 

4. Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun 

rencana dan melaksanakan pembelajaran (Aris Shoimin 2014: 61-62). 

 

 

2.1.4. Konsep Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata Motif, yaitu daya penggerak dalam diri seseorang untuk 

melakukan aktifitas-aktifitas tertentu untuk memenuhi suatu tujuan tertentu. 

Motivasi dapat merupakan tujuan dan alat dalam pembelajaran. Motivasi 

menunjuk pada proses gerakan termasuk situasi yang mendorong seseorang 

berbuat sesuatu yang timbul dari dalam individu.  

Menurut Hellriegel dan Slocum (dalam Hamzah B Uno, 2011: 5) motivasi 

merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk 

mencapai tujuan. Kekuatan-kekuatan ini pada dasarnya dirangsang oleh adanya 

berbagai macam kebutuhan, seperti; 1) keinginan yang hendak dipenuhinya; 2) 

tingkah laku; 3) tujuan; 4) umpan balik. Sedangkan menurut (Hamzah B Uno, 
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2011:23) motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang 

sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 

beberapa indkator atau unsur yang mendukung. Lebih lanjut lagi Mc. 

Donald(dalam Oemar Hamalik, 2001: 58) mengemukakan bahwa, “Motivation is 

an energy change within the person characterized by affective arousal and 

anticipatory goal reaction.” Motivasi adalah perubahan energi dalam diri 

(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Selanjutnya (Hamzah B. Uno, 2012:23) mengemukakan bahwa 

motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik , berupa hasrat dan keinginan 

berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita.sedangkan faktor 

ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif dan 

kegiatan belajar yang menarik. Kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan 

tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang 

lebih giat dan semangat 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat jelaskan bahwa motivasi 

adalah suatu dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk melakukan 

sesuatu  atau  bertindak  demi  memenuhi  kebutuhannya, adapun motivasi belajar 

berarti semua hal verbal, fisik atau psikologis yang menunjuk pada proses 

perubahan tingkah laku yang menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan dan 

sikap. 

Menurut (Hamzah B. Uno, 2011: 23) indikator motivasi belajar dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; 2) 

adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; 3) adanya harapan dan cita-cita 

masa depan; 4) adanya pengharagaan dalam belajar; 5) adanya kegiatan yang 
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menarik; 5) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seorang siswa dapat belajar dengan baik. 

Fungsi motivasi menurut (Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, 2010: 26) sebagai 

berikut: 1) motivasi merupakan alat pendorong terjadinya prilaku belajar peserta 

didik; 2) motivasi merupakan alat ukur untuk mempengaruhi prestasi belajar 

peserta didik; 3) motivasi merupakan alat untuk memberikan direksi terhadap 

pencapaian tujuan pembelajaran; 4) motivasi merupakan alat untuk membangun 

sistem pembelajaran lebih bermakna. 

Selanjutnya Menurut (Oemar Hamalaik, 2001: 159) motivasi mengandung nilai-

nilai sebagai berikut: 

1. Motivasi menentukan tingkat berhasilnya atau gagalnya perbuatan belajar 

murid. Belajar tanpa adanya motivasi kiranya sulit untuk berhasil. 

2. Pengajaran yang bermotivasi pada hakikatnya adalah pengajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan. Dorongan motif dan minat. Ada pada 

murid.pengajaran yang demikian sesuai dengan tuntunan demokrasi dalam 

.pendidikan. 

3. Pengajaran yang bermotivasi menurut kreativitas dan imajinasi guru   

untuk berusaha secara sungguh-sungguh mencari cara-cara yang relevan 

dan sesuai guna membangkitkan dan memelihara motivasi belajar siswa. 

Guru senantiasa berusaha agar murid-muridnya memiliki self motivation 

yang baik. 

4. Berhasil atau gagalnya membangkitkan dan menggunakan motivasi dalam 

pengajaran erat pertaliannya dengan pengaturan disiplin kelas. Kegagalan 

dalam hal ini mengakibatkan timbulnya masalah dalam disiplin dalam 

kelas. 

2.2.Kerangka Pikir 

Model pembelajaran adalah salah satu faktor yang mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran dan menempati peran penting dalam proses pembelajaran.  

Kemampuan guru untuk memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang 
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tepat akan menentukan hasil belajar siswa terhadap konsep yang diberikan dalam 

proses pembelajaran.  Dalam penelitian ini akan diteliti bagaimanamodel 

pembelajaran LC 5Edalam pembelajaran sejarah untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa kelas X IPS SMAN 1 Tanjung BintangTahun Ajaran 2016/2017. 

Berdasarkan pada keterangan dari beberapa ahli yang telah diuraikan sebelumnya 

bahwa kelebihan yang dimiliki oleh model pembelajaran LC 5E dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional yakni pembelajaran ini berpusat pada siswa 

artinya model pembelajaran ini sejalan dengan kurikulum yang ada saat ini, selain  

itu melalui model pembelajaran ini siswa juga dapat mengembangkan 

keterampilan dalam memecahkan masalah, siswa termotivasi mempelajari materi  

baru ketika memecahkan masalah, lebih dari itu bahkan siswa juga dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir dan keterampilan kognitif yang 

memungkinkan mereka belajar dan bekerja dalam tim, siswa dapat mengintegrasi-

kan teori yang memungkinkan mereka menggabungkan pengetahuan lama dan 

baru, sehingga pada akhirnya memotivasi guru dan siswa untuk belajar dan mem-

bantu siswa untuk belajar sepanjang hayat, serta mata pelajaran sejarah memiliki 

banyak hal (masalah) yang dapat ditemui oleh siswa di kehidupan mereka sehari-

hari maka peneliti memiliki pemikiran bahwa pembelajaran dengan model 

pembelajaran LC 5E akan menghasilkan siswa dengan kemampuan kognitif yang 

lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Namun dibalik 

segala kelebihan yang dimiliki, model pembelajaran ini juga memiliki beberapa 

kelemahan.  Kelemahan tersebut antara lain yaitu sulit untuk mengubah kebiasaan 

siswa belajar dari mendengarkan dan menerima informasi guru menjadi belajar 

dengan banyak berfikir memecahkan permasalah sendiri atau kelompok, 
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diperlukan cukup banyak waktu bagi siswa untuk memecahkan masalah ketika 

situasi masalah tersebut pertama kali dihadapkan kepada siswa, selain itu 

pembelajaran ini juga memerlukan berbagai sumber belajar.  

2.3.Paradigma   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

X: Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Y: Motivasi Belajar 

Garis Pengaruh   :  

 

 

2.4. Hipotesis 

Hipotesis adalah “Jawaban sementara yang dianggap benar dalam suatu penelitian 

yang perlu dibuktikan kebenarannya melalui fakta-fakta pendukungnya” (Sutrisno 

Hadi, 2001:73). Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul metode 

penelitian pendidikan, hipotesis merupakan “jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pernyataan” (Sugiyono, 2012:96). Sedangkan Winarno 

Surahmad berpendapat bahwa hipotesis adalah “kesimpulan yang belum final 

Proses Pembelajaran 

dengan Penerapan 

Model Learning Cycle 

5E 

(x) 

 

(X) 

 

Motivasi Belajar 

(Y) 
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yang dapat dibuktikan kebenarannya melalui penelitian” (Winarno Surahmad, 

2001:57).  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, yang dimaksud dengan hipotesis adalah 

suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian yang 

harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis akan terbukti kebenarannya melalui 

sebuah penelitian dengan cara pengumpulan data-data, baik berupa fakta maupun 

data-data pendukung. 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, kerangka pikir dan paradigma 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Ho = Tidak ada pengaruh positif dalam model pembelajaran Learning Cycle5E 

terhadap motivasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X IPS di 

SMAN 1 Tanjung Bintang Tahun Ajaran 2016/2017. 

 

H1 = Ada pengaruh positif dalammodel pembelajaran Learning Cycle5E 

terhadap motivasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X IPS di 

SMAN 1 Tanjung Bintang Tahun Ajaran 2016/2017. 

2.5. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang mendukung penelitian ini adalah  

1. Penelitan yang di lakukan oleh Hesty Sapitry, Program Studi Pendidikan 

Sejarah, Universitas Lampung, Tahun 2014 dengan judul Efektivitas Model 

Learning Cycle 5E dalam Pembelajarn Sejarah untuk meningkatkan 

kemampuan kongnitif siswa kelas XI di SMAN 1 Gunung Sugih. Penelitan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kongnitif siswa ase[ek pengetahuan 
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di tinjau dari hasil belajar dengan persentase yang mendapatkan nilai > 60 

sebesar 91,10 dengan nilai rata-rata 79,60. 

2. Penelitan yang di lakukan oleh Erra Puspita, Program Studi Pendidikan Fisika, 

Universitas Lampung, Tahun 2012 dengan judul Perbandingan Hasil belajar 

fisika anatara pembelajaran yang menggunakan Model LearningCycle5E 

dengan Problem Based Learning padasiswakelas X semestergenap SMA YP 

UNILABandarLampung. Peneliti ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan menerapkan medel pembelajaran learning Cycle 5E 

dalam pembelajan fisika lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Dari penenlitian ini 

di simpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai hasil belajar siswa yang 

mengikuti pemebelajarn dengan model Learning Cycle 5E lebih tinggi dari 

pada nilai hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajran dengan model   

Problem Based Learning. 
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan

tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013: 3). Metode penelitian yang akan

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif di mana

peneliti akan bekerja dengan angka-angka sebagai perwujudan gejala yang

diamati.  Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan

untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan tertentu yang

sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu (Wina Sanjaya, 2009: 87).

3.2. Desain Penelitian

Metode penelitian eksperimen memiliki bermacam-macam jenis desain. Desain

eksperimen pada penelitian ini menggunakan bentuk True Experimental Design

dengan jenis Posttest-only Control Design. Di dalam desain ini terdapat dua

kelompok yang dipilih secara random. Kelompok pertama yang diberi treatment

sebagai kelompok eksperimen. Kelompok kedua tidak diberi treatment yang

disebut kelompok kontrol. Posttest-only Control Design digambarkan sebagai

berikut:
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Keterangan:

R1 : kelompok eksperimen yang dipilih secara random
R2 : kelompok kontrol yang dipilih secara random
X : treatment dengan model pembelajaran Learning Cycle 5E
O1 : data yang diperoleh dari kelas eksperimen setelah ditreatment dengan

model pembelajaran Learning Cycle 5E
O2 : data yang diperoleh dari kelas kontrol tanpa treatment
(Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti, 2011: 89).

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Observasi awal untuk melihat kondisi lapangan atau tempat penelitian.

2) Menentukan populasi dan sampel.

3) Menyusun dan menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan dalam

penelitian.

4) Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

5) Membuat instrumen penelitian (angket atau kuesioner).

6) Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen.

7) Melaksanakan pretest.

8) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.

9) Melaksanakan posttest.

10) Menganalisis data.

11) Membuat kesimpulan.

R1 X O1

R2 O2



26

3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Menurut Hadari Nawawi (1983:141) menyatakan bahwa populasi adalah

keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan,

tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai

sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian (dalam

Margono 2010 : 118).

Menurut Mc Call (dalam Ibnu Hadjar,1999: 133) populasi adalah sekelompok

besar individu yang mempunyai karakteristik umum yang sama. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Bintang.

Tabel.1 Jumlah Anggota

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1. X IPS 1 13 22 35

2. X IPS 2 14 20 34

3. X IPS 3 14 22 36

4. X IPS 4 17 17 34

Jumlah 58 81 139

Sumber: Staff  Tata Usaha SMA Negeri 1 Tanjung Bintang Tahun Ajaran 2016/2017

Dari tabel di atas, diketahui bahwa yang menjadi populasi adalah siswa Kelas X

IPS SMA Negeri 1 Tanjung Bintang Tahun Ajaran 2016/2017 yang terdistribusi

dalam 4 kelas (dari kelas XI IPS1sampai kelasXI IPS4) dengan jumlah siswa

sebanyak 139 orang siswa. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 58 orang

siswa laki-laki dan 81 orang siswa perempuan.
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3.3.2. Sampel

Menurut (Sudjana, 2005: 6) sampel adalah sebagian contoh yang diambil dari

populasi. Sedangkan menurut (Sugiono, 2014: 118) Sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dikarenakan populasi besar

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi karena

keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti mengambil sampel yang

diambil dari populasi yang telah disajikan. Penentuan sampel dalam penelitian ini

menggunakan teknik nonprobability sampling dengan jenis purposive sampling.

Sugiyono (2015: 124) purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu. Sedangkan menurut (Arikunto, 2013: 183) purposive

sampling merupakan penentuan sampel yang berdasarkan pertimbangan kriteria-

kriteria tertentu yang telah dibuat terhadap suatu objek yang sesuai dengan tujuan

penelitian. Penelitian ini menggunakan sampel Kelas X IPS 2 dan XI IPS 4.

Adapun pertimbangan dalam pengambilan sampel sebagai berikut:

1. Guru Mata Pelajaran Sejarah yang mengajar dikedua kelas tersebut guru yang

sama;

2. Sama sama direkomendasikan dai pihak guru.

3. Jumlah siswa kedua kelas sama yaitu 40 siswa;

4. Kedua kelas belum memperoleh materi “Kerajaan – Kerajaan Islam di

Indonesia”.

Berdasarkan kerteria-kerteria di atas bahwa sample lebih menjurus kekelas X IPS

sehingga yang dipilih untuk menjadi sample dalam penelitian ini hanya kelas X

IPS.
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Setelah dilakukan langkah-langkah di atas maka dipilihlah Kelas X IPS 2 dipilih

sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPS 4 dipilih sebagai kelas kontrol. Hal

tersebut dilakukan berdasarkan pertimbangan dan pengamatan yang dilakukan

peneliti bersama dengan guru Mata Pelajaran Sejarah sebagai sampel, dengan data

sebagai berikut:

Tabel 2. Jumlah Anggota Sampel

No Kelas
Jumlah Siswa

Laki-Laki          Perempuan Jumlah

1
X IPS 2

(Kelas Eksperimen)
14 20 34

2
X IPS 4

(Kelas Kontrol)
17 17 34

Jumlah 31 37 68
Sumber: Staff Tata Usaha SMA Negeri 1 Tanjung Bintang

Berdasarkan tabel di atas, maka sampel pada penelitian ini berjumlah 68 orang

siswa yang tersebar ke dalam 2 kelas yaitu Kelas X IPS 2 sebanyak 34 siswa yang

merupakan kelas eksperimen yang akan diberi perlakuan dengan model Learning

Cycle 5E (LC 5E), dan X IPS 4 sebanyak 34 siswa yang merupakan kelas kontrol

yang akan diberi perlakuan dengan model pembelajaran yang konvensional.

3.4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.4.1. Variabel Penelitian

Sugiyono (2013: 38) variabel penelitian yaitu segala sesuatu yang berbentuk apa

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk sehingga diperoleh informasi tentang hal

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel di dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Variabel Bebas (X)

Sugiyono (2014: 34) variabel bebas adalah variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variabel terikat (dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

model pembelajaran Learning Cycle 5E (LC 5E).

2. Variabel Terikat (Y)

Sugiyono (2013: 39) variabel terikat (variabel dependen) merupakan

veriabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi

belajar siswa pada Mata Pelajaran Sejarah.

3.4.2. Definisi Operasional Variabel

Menurut (Sujarwo, 2002: 174) definisi operasional merupakaan suatu konsep

sehingga dapat diukur, dicapai dengan melihat pada dimensi tingkah laku atau

properti yang ditunjukan oleh konsep dan mengkatagorikan hal tesebut menjadi

elemen yang dapat diamati dan dapat diukur. Definisi operasional variabel adalah

suatu cara untuk menggambarkan dan mendiskripsikan variabel sedemikian rupa

sehingga variabel tersebut bersifat spesifik dan terukur.

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penafsiran variabel yang akan diteliti,

maka perlu adanya batasan atau definisi oprasional tentang variabel yang akan

diteliti. Definisi oprasional variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Model Learning Cycle 5E (LC 5E)

Model pembelajaran merupakan variabel bebas pada penelitian ini.

Model Learning Cycle 5E (LC 5E) adalah pembelajaran yang
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menggunakan masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur (ill-

structured) dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk

mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis

serta sekaligus membangun pengetahuan baru.

2. Motivasi Belajar

Motivasi belajar siswa datang dari intrinsik maupun ekstrinsik pada diri

siswa yang akan menentukan tingkat berhasil atau gagalnya perbuatan

belajar siswa. Belajar tanpa adanya motivasi kiranya sulit untuk berhasil,

berhasil dalam sebuah pembelajaran bukanlah hanya sekedar melihat

bagaimana hasil yang diperoleh dari sebuah pembelajran melainkan

dimana peran motivasi sebagai penumbuh hasrat dan minat belajar pada

diri siswa untuk belajar dan mencapai keberhasilan dalam belajar, untuk

itu variabel bebas pada penelitian ini  adalah motivasi belajar siswa.

Menurut (Hamzah B. Uno, 2011:23) motivasi tersebut dapat diukur
berdasarkan indikator motivasi belajar diantaranya: (1) adanya hasrat dan
keinginan belajar; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3)
adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya penghargaan dalam
belajar; (5) adanya kegiatan yang bmenarik dalam belajar; (6) adanya
lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan sesorang
dapat belajar dengan baik.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang utama yang mempengaruhi

kualitas penelitian. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini,

maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
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3.5.1 Teknik Pengumpulan Observasi

Menurut (Riduwan, 2004: 104) pengertian observasi merupakan teknik

pengumpulan data dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke

objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Untuk

mendapatkan data yang relevan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan

teknik observasi langsung. Teknik observasi langsung adalah tehnik pengamatan

dan pencatatan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung kepada

objek-objek dalam penelitian. Observasi ini dilaukan selama penulis melakukan

penelitian di SMA Negeri 1 Tanjung Bintang.

3.5.2. Teknik Questionaires/Angket

(Sugiyono, 2014: 199) menyatakan bahwa kuesioner merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Penelitian ini

menggunakan Kuesioner/angket untuk mengetahui seberapa besar motivasi

belajar siswa terhadap Mata Pelajaran Sejarah. Kuesioner ini diberikan kepada

siswa untuk memperoleh data mengenai tanggapan tentang model Pembelajaran

Learnig Cycle (LC 5E)  terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran

Sejarah. Kuesioner yang dipakai dalam penelitian ini adalah instrumen kuesioner

yang terdiri atas pertanyaan positif. Jenis kuesioner yang digunakan dalam

penelitian ini adalah instrumen kuesioner dengan menggunakan skala Likert.

(Sugiyono, 2014: 199) mengemukakan bahwa Skala Likert digunakan untuk

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara
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spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.

Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator.

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-

item instrumen yang dapat berupa peryataan atau pertanyaan.

3.5.3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik untuk mendapatkan data dengan cara mencatat

data yang sudah ada. Pada penelitian  dokumentasi dilakukan dengan cara

mengambil data yang sudah ada, seperti data siswa Kelas X IPS 2 SMA N 1

Tanjung Bintang Tahun Ajaran 2016/2017.

3.5.4. Teknik Kepustakaan

Pengumpulan data melalui kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan data

melalui buku-buku yang relevan dengan masalah penelitian seperti konsep-konsep

penelitian, teori-teori yang mendukung serta data lain yang diambil dari berbagai

referensi. Pengumpulan data yakni dari sumber tertulis maupun elektronik.

Sumber ini membantu peneliti untuk memperkuat teori-teori yang mendukung

penelitian, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Sumber

elektronik diambil dari jurnal-jurnal penilitian yang relevan ataupun digital

library. Penulis menggunakan perpustakaan seperti:

a. Perpustakan Universitas Lampung

b. Perpustakaan Pasca Sarjana FKIP UNILA

c. Perpustakaan Daerah Lampung
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3.6. Langkah - Langkah Penelitian

Tahap penelitian yang akan dilakukan terdiri dari 2 (dua) tahap yaitu:

a. Penelitian Pendahuluan

1. Mengajukan surat penelitian pendahuluan.

2. Observasi awal untuk melihat kondisi lapangan atau tempat penelitian

seperti banyak kelas, jumlah siswa, dan cara guru mengajar.

3. Menentukan populasi dan sampel.

b. Pelaksanaan Penelitian

1. Menyusun dan menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan dalam

penelitian.

2. Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

3. Membuat instrumen penelitian.

4. Melakukan validasi instrumen.

5. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.

6. Menganalisis data.

7. Membuat kesimpulan.

3.7. Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran

Tabel 3. Sintak atau Langkah-langkah Learning Cycle 5E (LC 5E)
Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Peserta

Didik
1. Engagement

( Unndangan)

Guru menjelaskan tujuan

logistik yang dibutuhkan,

pengetahuan awal dan ide ide

untuk fenomena yang

terjadi,atau prediksi - prediksi

atau cerita untuk memunculkan

Pesrta didik

memperhatikan dan

mendengar,mengaj

ukan pertanyaan

,menunjukan minat

pada pelajaran dan
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masalah, memotivasi peserta

didik untuk terlibat dalam

pemecahan masalah yang dipilih

merespon

pertanyaan.

2. Exploration

(eksplorasi)

Siswa di beri kesempatan untuk

bekerja sama dalam kelompok-

kelompok kecil tanpan

pengajaran langsung dari guru

untuk menguji

prediksi,melakukan dan

mencatat pengamatan serta ide-

ide melalui berkerja sama

dengan kelompok dan tealaah

literatur.

Peserta didik

mengumpulkan

informasi yang

sesuai dengan

pembahasan materi

dan melakukan

eksperimen

3. Explanation

(penjelasaan)

Guru mendorong peserta didik

untuk menjelaskan hasil diskusi

dalam kata-kata

sendiri,memberikan definisi

kata-kata baru dan disertai

dengan penjelasan,membangun

dan mengembangkan diskusi

siswa ,meminta klarifikasi dan

justifikasi siswa,menerima

semua tanggapan siswa secara

wajar.

Peserta didik

menjelaskan

konsep dan

mengarahkan

kegiataan diskusi

4. Elaboration

( Pengembangan)

Siswa menggunakan informasi

yang dipelajarai sebelum nya

sebagai wahana untuk

meningkatkan pembelajaran

,mendorong siswa untuk

menerapkan atau memperluas

konsep dan keterampilan baru ,

mendorong siswa untuk

Peserta didik

mempresentasikan

secara individual

maupun kelompok.

Dan peserta didik

menggunakan

informasi

sebelumnya ,
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menggunakan istilah dan definisi

yang di peroleh sebelumnya.

memberikn

kesimpulan.

5. Evaluatian

( Evaluasi)

Guru membantu peserta didik

untuk melakukan refleksi atau

evaluai terhadap penyelidikan

mereka dan proses-proses  yang

mereka gunakan. Guru

melakukan evaluasi

Peserta didik

melakukan refleksi

terhadap

penyelidikan

Sumber: (Munurut Piaget 1989)

3.8. Instrumen Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2014: 148) instrumen penelitian adalah suatu alat yang

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen

dalam penelitian ini adalah angket yang digunakan untuk mengukur motivasi

belajar siswa terhadap mata pelajaran sejarah. Angket ini diberikan kepada siswa

untuk memperoleh data mengenai tanggapan tentang Model pembelajaran

Learning Cycle 5E (LC 5E) terhadap motivasi belajar sejarag siswa. Jenis angket

yang dipakai dalam penelitian ini adalah instrumen angket skala Likert yang

terdiri atas pernyataan positif. Kategori jawaban dalam angket ini terdapat lima

kategori jawaban yaitu: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), R (Ragu-Ragu), TS (Tidak

Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Kriteria Item diskor berdasarkan jawaban

yang dipilih dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4. Kategori Skala Likert
Penilaian Nilai

SS (Sangat setuju) 5

S (Setuju) 4

R (Ragu-ragu) 3

TS (Tidak Setuju) 2

STS (Sangat tidak setuju) 1

Sumber: (Sugiyono, 2013: 136)

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar Siswa

Variabel Indikator No Instrumen Jumlah

Motivasi Belajar 1. Adanya hasrat dan
keinginan berhasil

1,2,3 3

2. Adanya dorongan dan
kebutuhan dalam
belajar

4,5,6 3

3. Adanya harapan dan
cita-cita masa depan

7,8,9 3

4. Adanya penghargaan
dalam belajar

10,11,12 3

5. Adanya kegiatan
belajar yang menarik

13,14,15 3

6. Adanya lingkungan
belajar yang kondusif,
sehingga
memungkinkan seorang
siswa dapat belajar
denganbaik

16,17,18
3

Jumlah 18
Sumber: (Hamzah B.U no, 2012:23)

3.9. Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket. Angket atau

kuesioner diberikan pada masing-masing siswa untuk mengetahui bagaimana

motivasi belajar siswa setelah diberi perlakuan. Sebelum angket disebar kepada

siswa maka perlu dilakuan uji kelayakan instrumen, yaitu uji persyaratan
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instrumen tentang layak atau tidaknya sebuah instrumen dipakai sebagai alat

pengumpul data yang baik.

(Misbahudin dan Iqbal Hasan, 2013: 298) mengemukakan reliabilitas dan

validitas merupakan dua syarat utama yang harus dipenuhi oleh sebuah instrumen

untuk layak digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian yang memenuhi

kriteria yang baik. Oleh karena itu instrumen yang baik harus memiliki nilai

reliabilitas dengan validitas tertentu.

3.9.1 Uji Validitas

Menurut (Sugiyono, 2013: 121) uji validitas adalah uji instrumen tersebut dapat

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diuku``r. Pengujian validitas

instrumen dalam penelitian ini akan menggunakan rumus korelasi product

moment menurut (Suharsimi Arikunto, 2010: 87) sebagai berikut:

= Σ − (ΣX)(Σ )[ − ( ) ][ − ( ) ]
Keterangan:
rxy : koefisien korelasi antara vasiabel X dan variabel Y, dua

variabel yang dikorelasikan
X : variabel X
Y : variabel Y
X2 : kuadrat dari X
Y2 : kuadrat dari Y
∑XY : jumlah perkalian X dengan Y
N : jumlah sampel

Kriteria pengujian jika harga rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka alat ukur tersebut

dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka alat ukur tersebut

dinyatakan tidak valid.
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3.9.2. Uji Reliabilitas

Menurut (Margono, 2010: 118) reliabilitas berhubungan dengan kemantapan,

ketepatan dan homogenitas suatu alat ukur. Suatu instrumen dikatakan mantap

apabila dalam mengukur sesuatu berulangkali, dengan syarat bahwa kondisi saat

pengukuran tidak berubah, instrumen tersebut memberikan hasil yang sama.

Reliabilitas instumen dikatakan baik jika dapat memberikan hasil pengukuran

yang relatif tetap maksudnya meskipun diujikan pada waktu dan tempat berbeda

cenderung memberikan hasil yang tidak jauh berbeda. Adapun rumus yang

digunakan untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini adalah menggunakan

rumus alpha menurut (Suharsimi Arikunto, 2008: 109) yaitu:

= − − Ʃ
keterangan:

:  reliabilitas yang dicari
n : jumlah sampel∑ :  jumlah varians skor tiap-tiap item

:  varians total

Setelah angka reliabilitas (nilai r) diperoleh, selanjutnya angka tersebut akan

diinterpretasikan dengan berpedoman pada tabel interpretasi nilai r berikut ini:

Tabel 6. Kriteria Reliabilitas

Koefisien relibilitas (r11) Kriteria

0,80 < r11≤ 1,00 Sangat tinggi

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi

0,40 < r11≤ 0,60 Cukup

0,20 < r11≤ 0,40 Rendah

0,00 < r11≤ 0,20 Sangat rendah
Sumber: (Suharsimi Arikunto, 2010:75)



39

3.10. Teknik Analisis Data

Menurut (Sugiyono, 2013: 335) analisis data adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Berdasarkan pengertian diatas, teknik analisis data merupakan suatu proses

mengurutkan data yang telah diperoleh, kedalam suatu pola untuk dipelajari dan

ditarik kesimpulannya. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis data kuantitatif.

3.10.1. Penghitungan Rata-Rata Skor Motivasi Belajar

Selama kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas eksperimen, motivasi belajar

siswa selalu di ukur pada setiap pertemuan yaitu dengan membagikan angket

motivasi belajar pada akhir pembelajaran. Hasil pengisian angket pada setiap

pertemuan tersebut kemudian di jumlahkan dan didapatlah skor motivasi belajar

masing-masing siswa pada setiap pertemuan.

Setelah diperoleh skor motivasi belajar sejarah siswa pada setiap pertemuannya,

maka langkah selanjutnya adalah skor yang sudah di dapat kemudian diambil rata-

ratanya, hasil rata-rata skor inilah yang dijadikan sebagai skor akhir motivasi dan

nantinya akan digunakan untuk perhitungan selanjutnya. Adapun rumus yang di
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̅ = + +

gunakan untuk mencari rata-rata skor menurut (Sudjana, 2005: 67) sebagai

berikut:

Keterangan:x : Rata-rata
x1 + x2 ....... : Skor
n : Banyak data

3.10.2. Uji Prasyarat

Sebelum Teknik analisis data dilakukan, perlu dilakukan uji persyaratan. Adapun

uji persyaratannya sebagai berikut:

3.10.3.1. Uji Normalitas Data

Untuk mengetahui apakah data yang diambil dari sampel penelitian yang terpilih

merepresentasikan populasinya, maka biasanya dilakukan uji normalitas terhadap

data tersebut. Uji normalitas untuk menganalisis data dengan menguji kenormalan

data. Untuk melihat kenormalan data dalam penelitian ini, peneliti  menggunakan

uji Chi-Kuadrat. Langkah-langkah uji normalitasnya adalah sebagai berikut:

a) Hipotesis

H0 : Kedua kelompok data berasal dari populasi yang berdistribusi

normal

H1 :  Kedua kelompok data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi

normal
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b) Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan = 5%
c) Statistik Uji

 





k

i i

ii

E

EO
x

1

2
2

keterangan:

iO = frekuensi harapan

iE = frekuensi yang diharapkan

k  = banyaknya pengamatan

d) Keputusan Uji

Tolak H0 jika ≥ ( )( ) dengan taraf  = taraf nyata untuk

pengujian.  Dalam hal lainnya H0 diterima.

3.10.3.2. Uji Homogenitas

(Misbahuddin dan Iqbal Hasan, 2013: 289) mengatakan uji homogenitas data

adalah uji persyaratan analisis tentang kelayakan data untuk dianalisis dengan

menggunakan uji statistik tertentu. Uji ini berkaitan dengan penggunaan uji

statistik parametrik. Uji yang digunakan ialah menggunakan uji perbandingan dua

varians (Misbahuddin dan Iqbal Hasan, 2013:290-291) dengan rumus:

=
Prosedur pengujian statistiknya sebagai berikut:

a. Menentukan formula hipotesi

H0 = data varians homogen

H1 = data varians tidak homogen
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b. Menentukan taraf nyata (α) dan nila X2

Taraf nyata yang digunakan ialah 5% (0,05)

Nilai F dengan db pembilang (v1) = n-1 dan db penyebut (v2) = n-1

c. Menentukan kriteria pengujian

H0diterima apabila F0 ≤ Ftabel

H0ditolak apabila F0 ≥ Ftabel

d. Menentukan kriterian pengujian

=
e. Kesimpulan

Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak.

3.10.3.3 Pengkategorisasian Motivasi Belajar Siswa

Setelah skor akhir motivasi belajar siswa dari setiap pertemuan diperoleh maka

langkah selanjutnya adalah mengkategorikan data motivasi belajar Sejarah siswa

kedalam beberapa kategori. Pada penelitian ini peneliti mengkategorikan data

motivasi belajar Sejarah siswa kedalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan

rendah. Data dari pengkategorian ini akan membantu pada perhitungan

selanjutnya yaitu pada pengujian hipotesis. Ada beberapa langkah yang harus

dilakukan untuk mengkategorikan data berdasarkan interval nilai

(Zainal Arifin, 2009:240).
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Berikut ini adalah langkah-langkah untuk mengkategorikan data berdasarkan

interval :

1. Mecari nilai kesadaran Diri.

2. Menentukan rata-rata (mean), dengan rumus sebagai berikut:

= ∑ .
3. Menentukan simpangan baku (SD), dengan rumus sebagai berikut:

SD = ∑ − ∑
4. Mengkategorikan nilai dengan menggunakan tabel bantu sebagai berikut:

Tabel 7. Kategorisasian Sekor Motivasi Belajar
Klasifikasi Batas Interval

Tinggi X > M + 1 SD
Sedang M− 1 SD ≥ X≤ +1 SD
Rendah X < M – 1 SD

Sumber : Zainal Arifin, (2009:240)

Setelah dilakukan pengkategorisasian nilai , maka setiap jumlah frekwensi

kategori dilakukan pengubahan menjadi persentase dengan rumus :

= × 100%
Keterangan :
P : Persentase
F : Frekwensi dari setiap kategori
N : Jumlah Responden

3.11. Uji Hipotesis

Setelah data penelitian diperoleh, kemudian dilakukan analisis data untuk

mengetahui ada tidaknya pengaruh yang positif model pembelajaran Learnimg

Cycle 5E terhadap motivasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Sejarah. Analisis
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data yang digunakan untuk mengetahui ada pengaruh yang positif model

pembelajaran Learnimg Cycle 5E terhadap motivasi belajar siswa pada Mata

Pelajaran Sejarah dilakukan dengan menggunakan uji koefesien korelasi Theta( ), ini disesuaikan dengan skala yang melekat pada masing-masing variabel

yaitu skala nominal dan ordinal. Dengan rumus menurut (Misbahuddin dan Iqbal

Hasan, 2013:55) sebagai berikut:

= ∑
Keterangan:Di :perbedaan  absolud antara frekuensi di atas (fa) satiap rank

dan di bawah (fb) setiap rank untuk pasangan variabel sub
kelas nominal fa-fb.

T2 :  setiap frekuensi total pada sub kelas nominal di kalikan
dengan setiap frekuensi.

Setelah dilakukan perhitungan dan didapat nilai koefesien korelasi theta maka

dapat di ketahui arti nilai dari koefesien korelasi theta dengan melihat pada tabel

koefesien korelasi sebagai patokan pada tabel 9 berikut:

Tabel 8. Interval Nilai Koefesien Korelasi

No Interval Nilai Koefesien Hubungan
1 KK=0,00 Tidak ada

2 0,00<KK≥0,20 Sangat Rendah atau Lemah Sekali

3 0,20<KK≥0,40 Rendah atau Lemah tapi pasti

4 0,40<KK≥0,70 Cukup berarti atau Sedang

5 0,70<KK≥0,90 Tinggi atau Kuat

6 0,90<KK≥1,00 Sangat Tinggi atau Kuat Sekali dapat diandalkan

7 KK=1,0 Sempurna

Sumber: (Misbahuddin dan Iqbal Hasan, 2013: 48).

Keterangan :
Interval Nilai KK bernilai Positif atau Negatif
Nilai KK positif berarti Korelasi Positif
Nilai KK Negatif berarti Korelasi Negatif
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

yang positif model pembelajaran Learning Cycle 5E (LC 5E) terhadap motivasi

belajar sejarah siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Tanjung Bintang Tahun Ajaran

2016/2017 dengan nilai koefesien korelasi Theta (θ) sebesar 0,46712 dengan

indikasi:

Nilai Koefesien korelasi theta sebesar 0,46712 jika dimasukkan kedalam tabel

koefesien korelasi pada kategori cukup berarti atau sedang yang artinya memiliki

nilai yang positif, yang berarti dengan digunakannya model pembelajaran

Learning Cycle 5E (LC 5E) ini di kelas maka dapat bermanfaat untuk

meningkatkan  motivasi belajar sejarah siswa atau dapat dikatakan model

pembelajaran ini baik digunakan untuk mempengaruhi atau meningkatkan

motivasi belajar siswa.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Learning Cycle 5E (LC 5E) dapat dijadikan sebagai salah

satu alternatif dalam pengajaran sehingga tercipta suasana pembelajaran yang

lebih menyenangkan khusunya pada mata pelajaran sejarah.

2. Dengan adanya keterbatasan pada penelitian ini oleh karena itu disarankan

perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah model

pembelajaran Learning Cycle 5E (LC 5E) ini dapat diterapkan pada semua

materi pelajaran dan pada setiap jenjang pendidikan.
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